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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari analisis dan pembahasan mengenai simulasi pergerakan 

tanah yang terjadi di Kampung Cibitung Desa Margamukti, Pangalengan, maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Aliran tanah yang terjadi mengalir sejauh 800 m dengan penurunan 

elevasi dari 1720 m dpl dan berhenti pada elevasi 1650 m dpl.  

2. Perubahan ukuran grid pada program FLO-2D mempengaruhi hasil 

simulasi yang dijalankan. Pada simulasi dengan ukuran grid sebesar 5 m, 

aliran membutuhkan waktu transportasi dari source area menuju deposisi 

area selaama 22 menit, dan tebal aliran maksimum adalah 9.4m serta 

kecepatan aliran maksimum sebesar 7.1 m/s. Untuk grid dengan ukuran 

10m, didapatkan waktu transportasi aliran yang paling dekat dengan data 

lapangan yaitu 16.2 menit, selain itu didapat nilai ketebalan aliran 

maksimum sebesar 8.7 m dengan kecepatan maksimum aliran yaitu 23.2 

m/s. Sedangkan simulasi dengan ukuran grid 20 m, aliran membutuhkan 

waktu transportasi selama 18 menit, dan memiliki tebal aliran maksimum 

yaitu 5.9 m serta bergerak dengan kecepatan maksimum sebsesar 3.6 m/s. 

Maka ukuran grid yang paling baik untuk simulasi ini adalah grid  10 m 

dikarenakan aliran memiliki waktu transportasi, tebal aliran dan kecepatan 

yang mendekati data pengamatan dari lapangan. 

3. Aliran tanah melaju dengan kecepatan maksimum berkisar antara 3,6 m/s 

sampai dengan 66.3 m/s untuk 5 skenario. Semakin besar nilai maksimum 

debit, maka laju aliran tanah ikut meningkat. Nilai kecepatan maksimum 

juga dipengaruhi oleh ukuran grid yang dipakai. Namun tidak dimiliki 

hubungan yang pasti antara ukuran grid dengan nilai kecepatan 

maksimum. Aliran tanah yang terjadi pada setiap scenario dapat di 

klasifikasikan sebagai aliran yang bergerak sangat cepat (Tabel 2.1). 



5-2 

 

 

4. Nilai ketebalan aliran maksimum berkisar antara 5.9 m – 11 m untuk 5 

skenario yang di simulasikan. Nilai tebal aliran maksimum (maximum 

flow depth) mengalami kenaikan saat debit maksimum meningkat, serta 

mengalami penurunan saat kenaikan ukuran grid yang dipakai. Pada 

daerah deposisi terdapat sebuah kolam pemancingan sedalam 5 m yang 

menjadi tempat terkumpulnya aliran tanah sehingga menyebabkan 

terdapat semacam gundukkan tanah.  

5. Besarnya force impact pada pipa yang diakibatkan aliran tanah berkisar 

antara 8.745 kN/m2 – 44 kN/m2 bergantung pada nilai debit maksimum yang 

terdapat pada hidrograf dan besarnya ukuran grid yang dipakai. Nilai force 

impact mengalami kenaikan saat debit maksimum meningkat serta 

penurunan ukuran grid yang dipakai turut menyebabkan nilai force impact 

meningkat. 

6. Longsoran menyebabkan pipa PLTP menerima momen sebesar 48600 

kNm. Kapasitas momen yang dimiliki pipa PLTP adalah sebesar 1346,5 

kNm. Besarnya momen yang diakibatkan longsoran melampaui kapasitas 

momen yang dimiliki pipa PLTP. Hal tersebut menjadi penyebab 

hancurnya pipa PLTP yang terinstalasi. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dibuat dan mengacu pada penelitian serta 

analisis dari simulasi yang telah di lakukan, maka penulis memperoleh beberapa 

saran yaitu sebagai berikut: 

1. Diperlukan analisis lanjutan tanpa terpaut pada software Flo-2D untuk 

mengisi kekurangan yang terdapat pada software Flo-2D. 

2. Diperlukan data yang lebih akurat mengenai spesifikasi pipa, hidrograf, 

dan waktu transportasi aliran tanah. 

3. Diperlukan analisis mengenai tindakan mitigasi pada kawasan di sekitar 

area longsor. 
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